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ABSTRACT 

 

In the midst of the rapid growth of the food and beverage (F&B) industry, the competition for the café business is 

getting tighter, including in Kediri City. Teras Temu, formerly known as HeadQuarter, rebranded to attract new 

markets while retaining existing customers. This study aims to analyze the influence of rebranding and menu 

variations on customer loyalty at Teras Temu. The research uses an explanatory quantitative approach with two 

independent variables (rebranding and menu variation) and one bound variable (customer loyalty). Data were collected 

through questionnaires on 98 respondents using the purposive sampling method, then analyzed using multiple linear 

regression and hypothesis test through IBM SPSS 25. The results of the study show that rebranding and menu 

variations have a positive and significant effect on customer loyalty, both partially and simultaneously. This is 

evidenced by the significance value of the t-test and the F-test < 0.05 as well as the determination coefficient which 

shows the strong contribution of the two variables. Rebranding that includes changes in the name, logo, concept, and 

expansion of the target market, along with menu variations tailored to consumer trends and tastes, has proven to 

strengthen customer attachment. Thus, Teras Temu needs to consistently strengthen its brand identity and innovate in 

menu variations in order to maintain and increase customer loyalty in the midst of increasingly dynamic café 

competition. 
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ABSTRAK 

 

Di tengah pertumbuhan pesat industri food and beverage (F&B), persaingan bisnis kafe semakin ketat, termasuk di 

Kota Kediri. Teras Temu, yang sebelumnya bernama HeadQuarter, melakukan rebranding untuk menarik pasar baru 

sekaligus mempertahankan pelanggan lama. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh rebranding dan variasi 

menu terhadap loyalitas pelanggan di Teras Temu. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori 

dengan dua variabel bebas (rebranding dan variasi menu) serta satu variabel terikat (loyalitas pelanggan). Data 

dikumpulkan melalui kuesioner pada 98 responden dengan metode purposive sampling, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis melalui IBM SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

rebranding dan variasi menu berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan, baik secara parsial 

maupun simultan. Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi uji t dan uji F < 0,05 serta koefisien determinasi yang 

menunjukkan kontribusi kuat kedua variabel. Rebranding yang mencakup perubahan nama, logo, konsep, serta 

perluasan target pasar, bersama dengan variasi menu yang disesuaikan dengan tren dan selera konsumen, terbukti 

mampu memperkuat keterikatan pelanggan. Dengan demikian, Teras Temu perlu konsisten memperkuat identitas 

merek dan berinovasi dalam variasi menu agar dapat mempertahankan sekaligus meningkatkan loyalitas pelanggan di 

tengah persaingan kafe yang semakin dinamis. 

 

Kata Kunci : Rebranding, Variasi Menu, Loyalitas Pelanggan 
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan Industri food and beverage (F&B) mengalami perkembangan yang pesat di 

berbagai kota di seluruh Indonesia dengan banyaknya kafe, bar, restoran, dan tempat makan yang 

banyak bermunculan. Sektor ini terus menunjukkan perkembangan signifikan seiring dengan 

pertumbuhan populasi, perubahan gaya hidup masyarakat, dan meningkatnya daya beli pelanggan.  

Berdasarkan website (wartakotalive.com, 2024) Menurut data dari Badan Pusat Statistik Indonesia 

(BPS), industri makanan dan minuman Indonesia terus mengalami peningkatan sebesar 3,28 

persen pada triwulan III tahun 2023, menyumbang sekitar 34% dari total PDB. Berdasarkan 

website (kafekolong.com, 2022) Menurut Stevan Lie, Sekretaris Jendral Asosiasi Pengusaha Kafe 

dan Restoran Indonesia (Apkrindo) pertumbuhan bisnis kafe dan resto setiap tahunnya naik sekitar 

15-20% tiap tahunnya. Dan untuk perkiraan jumlah pelaku usaha dibidang ini adalah lebih dari 

10.000 kafe yang tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Sementara itu dari sisi pendapatan 

diprediksi terus meningkat yang awalnya USD 3,4 Miliar menjadi USD 4,16 Miliar. 

Jumlah kafe dan bar di Indonesia dari tahun 2019 -2023 berdasarkan Statista tahun 2024 

mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir. Hingga pada tahun 2023 ada lebih dari 9.000 kafe 

yang tersebar di Indonesia. Perkembangan kafe di Jawa Timur sendiri juga mengalami 

pertumbuhan yang pesat, dengan peningkatan jumlah kafe yang ada di kota-kota di Jawa Timur. 

Berdasarkan website (Surabaya.bisnis.com, 2019) Asosiasi Pengusaha Kafe dan Restoran 

Indonesia (Apkrindo) Jawa Timur menyebut tren pertumbuhan kafe berbasis kopi meningkat 16 

persen - 18 persen seiring dengan perubahan gaya hidup masyarakat perkotaan. 

Di Kota Kediri sendiri tren dan perkembangan bisnis kafe sudah meningkat secara 

signifikan, banyak kafe-kafe baru bermunculan dengan mengusung konsep dan keunikan yang 

berbeda-beda. Salah satunya adalah Teras Temu, yang merupakan kafe dibawah naungan PT. 

Amita Yasa Sanjaya. Teras Temu pada awalnya bernama HeadQuarter yang merupakan bar & 

resto, didirikan pada tahun 2022. Namun, seiring berjalannya waktu dan perubahan kebutuhan 

pasar, konsep bar dari HeadQuarter dirubah menjadi kafe dengan nama baru yaitu Teras Temu.  

Sebelum melakukan perubahan tersebut HeadQuarter terlebih dahulu melakukan analisis 

pasar untuk memahami perilaku konsumen dan arah perkembangan tren kafe yang ada di Kota 

Kediri. HeadQurter atau yang sekarang Teras Temu, melakukan rebranding karena di latar 

belakangi dengan kondisi HeadQuarter yang mulai mengalami penurunan jumlah pelanggan serta 

dengan adanya kompetitor lain yang mengancam keberadaan dari HeadQuarter. 

Dengan melakukan rebranding, kafe dapat membentuk ulang identitasnya agar lebih 

relevan dan bersaing dengan kafe-kafe baru yang berdiri. Selain untuk bisa terus bersaing dengan 

kompetitor, melakukan rebranding juga akan bisa menjangkau pasar yang berbeda dan lebih luas. 

Selain rebranding, variasi menu yang ada di Teras Temu Kota Kediri juga menjadi faktor 

penting yang harus diperhatikan untuk menciptakan loyalitas dari pelanggan. Menu-menu yang 

ada di Teras Temu disusun dengan mempertimbangkan tren menu-menu yang selalu ada di tempat 

lain, Teras temu memiliki 63 varian untuk produk makanan dan minumannya. Hal tersebut 

bertujuan untuk memberikan banyak pilihan pada pelanggan untuk memilih menu-menu makanan 

dan minuman favoritnya dengan harapan memperoleh loyalitas dari pelanggan yang ada. Dalam 

upaya meningkatkan loyalitas pelanggan, Teras Temu Coffee melakukan pembaruan pada 

identitas visualnya, termasuk desain logo baru, desain kemasan baru, tata ruang interior yang lebih 

modern, dan penggunaan warna yang mencerminkan kesan santai sekaligus nyaman. Selain 

pembaruan visual, Teras Temu juga memperkenalkan variasi menu baru, termasuk minuman khas 
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dan produk kolabarasi dengan brand lain serta kerjasama atau konsiniasi dengan produk lain 

disamping juga menghadirkan produk makanaan dan minuman yang mengikuti tren terkini atau 

yang digemari banyak orang.  

Strategi ini penting untuk memenuhi selera pelanggan yang beragam dan menciptakan 

pengalaman baru yang menarik. minat kunjungan pelanggan cenderung lebih tinggi pada kafe 

yang berhasil menggabungkan elemen visual yang menarik dengan produk berkualitas. Dalam 

konteks Teras Temu, kombinasi ini bertujuan untuk menciptakan daya tarik yang kuat, baik secara 

emosional maupun rasional, terhadap pelanggan. Dengan menghadirkan desain ruang yang 

modern dan menu beragam, kafe ini diharapkan dapat meningktkan loyalitas pelanggan, terutama 

dari segmen pasar anak muda di Kota Kediri. Berdasarkan uraian latar belakang diatas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dngan judul “Pengaruh Rebranding dan Variasi Menu 

Terhadap Loyalitas Pelanggan di Teras Temu Kota Kediri”. 

 

METODE  

 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatori dengan dua variabel bebas 

(rebranding dan variasi menu) serta satu variabel terikat (loyalitas pelanggan). Data dikumpulkan 

melalui kuesioner pada 98 responden dengan metode purposive sampling, kemudian dianalisis 

menggunakan regresi linier berganda dan uji hipotesis melalui IBM SPSS 25. Jenis data pertama 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang disebarkan dengan menggunakan 

Google Form sedangkan Jenis data kedua yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder diperoleh dari sumber literatur, buku-buku, jurnal, dan penelitian terdahulu yang 

membahas tentang variabel serupa. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari uji kuesioner, analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, koefisien determinasi, dan uji 

hipotesis. 

Uji Kuesioner 

Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya pernyataan-pernyataan pada suatu 

kuisioner. Uji signifikan dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk 

degree of random (df)=n-2. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai positif serta nilai sig < 

5% 0,05 maka dapat disimpulkan semua indikator valid. Dalam penelitian ini, jumlah sampel (n) 

sebanyak 98 responden, dan besar (df)=n-2, jadi (df)= 98-2 = 96. Berikut adalah tabel hasil uji 

validitas pada penelitian ini:  
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Tabel 1. Uji Validitas 

 

 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel  diketahui bahwa semua item pernyataan yang digunakan sebagai alat 

ukur variabel Rebranding (X1), Variasi Menu (X2) dan Loyalitas Pelanggan (Y) adalah valid. Hal 

tersebut dapat diketahui berdasarkan hasil perhitungan bahwa rhitung > r tabel dan signifikasi < 

0,05. Sehingga item-item dalam variabel Rebranding (X1), Variasi Menu (X2) dan Loyalitas 

Pelanggan (Y) sehingga dapat mengukur seberapa kuat pengaruh Rebranding dan Variasi Menu 

terhadap Loyalitas Pelanggan di Teras Temu Kota Kediri.   

Uji Reliabilitas  

Menurut Ghozali (2018) menyebutkan dalam menguji reliabilitas dapat menggunakan uji 

statistik Cronbach Alpha (α). Uji reliabilitas ini akan melihat nilai Cronbach Alpha (α) apakah 

dapat memenuhi persyaratan atau tidak. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika 

memberikan nilai Cronbach Alpha (α) > 0,60. Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas pada 

penelitian ini 

 

 

 

Variabel Item Rhitung Rtabel Sig. Keterangan 

Rebranding

(X1) 

X1. 1 0,680 0,1986 0,000 VALID 

X1. 2 0,561 0,1986 0,000 VALID 

X1. 3 0,584 0,1986 0,000 VALID 

X1. 4 0,633 0,1986 0,000 VALID 

X1. 5 0,571 0,1986 0,000 VALID 

X1. 6 0,599 0,1986 0,000 VALID 

X1. 7 0,615 0,1986 0,000 VALID 

X1. 8 0,570 0,1986 0,000 VALID 

Variasi 

Menu (X2) 

X2. 1 0,546 0,1986 0,000 VALID 

X2. 2 0,587 0,1986 0,000 VALID 

X2. 3 0,578 0,1986 0,000 VALID 

X2. 4 0,538 0,1986 0,000 VALID 

X2. 5 0,629 0,1986 0,000 VALID 

X2. 6 0,513 0,1986 0,000 VALID 

X2. 7 0,660 0,1986 0,000 VALID 

X2. 8 0,688 0,1986 0,000 VALID 

Loyalitas 

Pelanggan 

(Y) 

Y. 1 0,659 0,1986 0,000 VALID 

Y. 2 0,593 0,1986 0,000 VALID 

Y. 3 0,772 0,1986 0,000 VALID 

Y. 4 0,731 0,1986 0,000 VALID 

Y. 5 0,668 0,1986 0,000 VALID 

Y. 6 0,737 0,1986 0,000 VALID 

Y. 7 0,518 0,1986 0,000 VALID 

Y. 8 0,570 0,1986 0,000 VALID 
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Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach Alpha Standar Keterangan 

Rebranding (X1) 0,747 0,60 Reliabel 

Variasi Menu (X2) 0,735 0,60 Reliabel 

Loyalitas Pelanggan (Y) 0,815 0,60 Reliabel 

Berdasarkan tabel menujukkan bahwa keseluruhan item yang digunakan sebagai alat ukur 

variabel Rebranding (X1) dinyatakan reliabel dikarenakan nilai Cronbach Alpha yang diperoleh 

lebih besar 0,60 yaitu sebesar 0,747, variabel Variasi Menu (X2) dinyatakan reliabel dikarenakan 

nilai Cronbach Alpha yang diperoleh lebih besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,735. Dan untuk variabel 

Loyalitas Pelanggan (Y) dinyatakan reliabel karena nilai Cronbach Alpha yang diperolah lebih 

besar dari 0,60 yaitu sebesar 0,815. Sehingga, item – item tersebut dianggap dapat dipercaya dan 

diandalkan sebagai alat ukur variabel dalam penelitian ini.   

2. Analisis Deskriptif 

Analisa deskriptif merupakan Analisa yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan data yang telah terkumpul berdasarkan indikator untuk setiap variabel dalam 

penelitian yaitu Rebranding (X1), Variasi Menu (X2), dan Loyalitas Pelanggan (Y). 

Distribusi Frekuensi Variabel Rebranding (X1) 

Pada penelitian ini mengukur variabel Rebranding dengan menggunakan 4 indikator yaitu, 

repositioning yang terdiri dari kesesuaian merek dan pengaruh merek, renaming yang terdiri dari 

makna & nilai dan mudah diingat, redesign terdiri dari estetika tampilan dan kualitas design, 

relaunch terdiri dari komitmen dan berkesan. Penjabaran dari masing-masing indikator dan item-

item dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Variabel Rebranding (X1) 

Rebranding (X1) 

Indikator Item 

Rata-Rata Jawaban Responden 

Mean STS TS N S SS 

% % % % % 

Repositioning 

X1.1 

Kesesuaian merek 0 1 31,6 51 16,3 3,83 

Pengaruh merek 0 2 28,6 59,2 10,2 3,78 

Mean Repositioning 3,80 

Renaming 

X1.2 

Makna dan nilai 0 1 27,6 51 20,4 3,91 

Mudah diingat 0 1 15,3 54,1 29,8 4,12 

Mean Renaming 4,01 

Redesign 

X1.3 

Estetika tampilan 0 3,1 37,8 45,9 15,3 3,76 

Kualitas design 0 0 37,8 44,9 15,3 3,70 

Mean Redesign 3,73 

Relaunch 

X1.4 

Komitmen 0 0 30,6 55,1 14,3 3,84 

Berkesan 0 0 24,5 58,2 17,3 3,93 

Mean Relaunch 3,89 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil penelitian analisis statistik deskriptif variabel rebranding mendapat 

respon positif dari responden dengan dimensi renaming memperoleh penilaian tertinggi sebesar 

(4,01), relaunch (3,89), repositioning (3,80), dan redesign (3,73). Hasil ini menunjukan bahwa 

renaming menjadi kekuatan utama dalam rebranding Teras Temu, dengan nama baru yang mudah 
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diingat dan terdengar familiar di telinga pelanggan menjadikan indikator ini mendapat penilaian 

yang tinggi, akan tetapi meskipun memilki nama yang mudah diingat, terdapat indikator lain yang 

perlu diperhatikan, yaitu redesign, yang menjadi prioritas untuk ditingkatkan. 

B. Distribusi Frekuensi Variabel Variasi Menu (X2) 

Pada penelitian ini mengukur variabel Variasi Menu dengan menggunakan 4 indikator 

yaitu, rasa yang terdiri dari kepuasan pelanggan dan konsistensi,  ukuran yang terdiri dari porsi 

dan nilai yang ditawarkan, kualitas produk terdiri dari standar kualitas dan bahan baku, penampilan 

produk terdiri dari tampilan produk dan kemasan produk. Penjabaran dari masing-masing indikator 

dan item-item dijelaskan sebagai berikut: 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Variabel Variasi Menu (X2) 

Variasi Menu (X2) 

Indikator Item 

Rata-Rata Jawaban Responden 

Mean STS TS N S SS 

% % % % % 

Rasa 

X2.1 

Kepuasan pelanggan 0 0 17,3 68,4 14,3 3,97 

konsistensi 0 0 32,7 53,2 14,3 3,82 

Mean Rasa 3,89 

Ukuran 

X2.2 

Porsi 1 2 34,7 52 10,2 3,68 

Nilai yang ditawarkan 0 0 26,5 58,2 15,3 3,89 

Mean Ukuran 3,78 

Kualitas 

Produk 

X2.3 

Standar kualitas 0 0 38,8 46,9 14,3 3,76 

Bahan baku 0 0 34,7 50 15,3 3,81 

Mean Kualitas Produk 3,78 

Penampilan 

Produk 

X2.4 

Tampilan produk 0 1 37,8 53,1 8,2 3,68 

Kemasan produk 0 1 43,9 44,9 10,2 
3,64 

Mean Penampilan Produk 3,67 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil penelitian analisis statistik deskriptif variabel variasi menu mendapat 

penilaian positif dari responden, dengan indikator rasa memperoleh penilaian tertinggi (3,89) dan 

indikator penampilan produk memperoleh penilaian terendah (3,67). Hasil ini menunjukkan bahwa 

kekuatan utama terletak pada cita rasa yang memuaskan dan konsisten, namun masih terdapat 

peluang peningkatan pada aspek visual dan presentasi produk, terutama dalam hal tampilan dan 

kemasan produk yang dapat lebih menarik perhatian konsumen. Hasil ini menunjukkan bahwa 

responden paling mengapresiasi aspek kemudahan mengingat dan makna baru dari rebranding, 

diikuti oleh komitmen dan kesan yang ditimbulkan, sementara aspek visual design mendapat 

penilaian yang relatif lebih rendah meskipun masih dalam kategori positif. 

C. Distribusi Frekuensi Variabel Loyalitas Pelanggan (Y) 

Pada penelitian ini mengukur variabel loyalitas Pelanggan dengan menggunakan 4 

indikator yaitu, kepuasan pelanggan yang terdiri dari selera pelanggan dan pengalaman pelanggan,  

pembelian ulang yang terdiri dari pembelian ulang dan lebih memilih produk ini disbanding 

produk lain, merferensikan produk terdiri dari pengalaman positif dan rekomendasi orang lain, 

Ketahanan terhadap pengaruh negatif terdiri dari loyalitas dan pengaruh negatif yang 
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mempengaruhi. Penjabaran dari masing-masing indikator dan item-item dijelaskan sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Variabel Loyalitas Pelanggan (Y) 

Loyalitas Pelanggan (Y) 

Indikator Item 

Rata-Rata Jawaban Responden 

Mean STS TS N S SS 

% % % % % 

Kepuasan 

pelanggan 

Y.1 

Selera pelanggan 0 2 15,3 58,2 24,5 4,05 

Pengalaman pelanggan 0 1 20,4 59,2 19,4 3,97 

Mean Kepuasan Pelanggan 4,01 

Pembelian 

Ulang 

Y.2 

Pembelian ulang 0 1 35,7 35,7 27,6 3,90 

Lebih memilih produk 

ini dibanding produk 

lain 

0 

1 31,6 44,9 22,4 

3,89 

Mean Pembelian Ulang 3,88 

Mereferensikan 

produk 

Y.3 

Pengalaman positif 0 0 21,4 51 27,6 4,06 

Rekomendasi orang 

lain 

0 3,1 18,4 41,8 36,7 4,12 

Mean Mereferensikan Produk 4,09 

Ketahanan 

Terhadap 

Pengaruh 

Negatif 

Y.4 

Loyalitas 0 1 54,1 36,7 8,2 3,52 

Pengaruh negatif yang 

mempengaruhi 

0 2 50 38,8 9,2 

3,55 

Mean Ketahanan Terhadap Pengaruh Negatif  3,53 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil penelitian analisis statistik deskriptif variabel Loyalitas Pelanggan 

menunjukkan tingkat yang baik, dengan indikator mereferensikan produk memperoleh penilaian 

tertinggi (4,09) dan indikator ketahanan terhadap pengaruh negatif memperoleh penilaian terendah 

(3,53). Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun pelanggan puas dan bersedia merekomendasikan, 

namun loyalitas mereka masih dapat terpengaruh oleh faktor eksternal. Hal ini mengindikasikan 

perlunya strategi yang lebih kuat untuk membangun brand loyalty yang tahan terhadap pengaruh 

kompetitor. 

3. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pada penelitian ini, uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, dan uji multikolineritas. uji 

heteroskedastisitas. 

A. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018), pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat 

penyebaran data (titik) pada sumber diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram dari 

residualnya. 
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Gambar 1. Hail Uji Normalitas 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada gambar diatas dapat diketahui bahwa data dalam 

penelitian ini memenuhi asumsi normalitas yang diperlukan untuk analisis regresi. Grafik 

menunjukkan distribusi titik-titik yang mengikuti garis diagonal secara konsisten dari sudut kiri 

bawah menuju sudut kanan atas, yang mengindikasikan bahwa data terdistribusi secara normal. 

B. Uji Multikolineritas 

Uji multikolineritas digunakan untuk menguji apakah kedua variabel bebas memilih 

pengaruh yang sama. Menurut Ghozali (2018), menyatakan bahwa uji multikolineritas bertujuan 

untuk menguji model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent). 

Tabel 6. Uji Multikolineritas 

Variabel 
Collinearity Statistic 

Keterangan 
Tolerance VIF 

Rebranding (X1) 0,593 1,685 Tidak terjadi multikolineritas 

Variasi Menu (X2) 0,593 1,685 Tidak terjadi multikolineritas 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan bahwa variabel rebranding dan variasi 

menu memiliki nilai tolerance 0,593 (>0,10) dan VIF 1,685 (<10). Kedua nilai tersebut memenuhi 

kriteria standar sehingga dapat dipastikan tidak terjadi multikolinearitas. Bebas multikolinearitas 

ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat korelasi yang tinggi antara variabel rebranding dan 

variasi menu. 

C. Uji Heteroskedastisitas                    

Menurut Ghozali (2021), ada cara yang dapat dilakukan untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas yakni dengan melihat grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat 

(dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 
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Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber: data diolah peneliti (2025) 

Berdasarkan gambar diatas, hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat  bahwa tidak terdapat 

pola yang jelas serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan model regresi ini tidak terjadi  heteroskedastisitas 

4. Analisis Regresi Linear Berganda 

Menurut Ghozali (2018), regresi linear berganda merupakan model regresi yang 

melibatkan lebih dari satu variabel bebas. Analisa regresi berganda akan menghasilkan persamaan 

atau model regresi sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 +b2 X2 + e 

Keterangan: 

Y = Loyalitas Pelanggan 

a = Konstanta 

X1 = Rebranding 

X2 = Variasi Menu 

b = Koefisien regresi dari masing-masing variabel X 

e = Error term (Tingkat kesalahan) 

Berikut ini merupakan hasil pengelolaan data dengan IBM SPSS Statistics 25. 

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3,208 2,991  1,073 0,286 

TOTALX1 0,384 0,111 0,333 3,466 0,001 

TOTALX2 0,529 0,118 0,431 4,485 0,000 

Sumber: data diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, variabel Rebranding (X1) dan variabel 

Variasi Menu (X2) yang mempunyai kontribusi atau berpengaruh paling besar terhadap Loyalitas 

Pelanggan (Y). Rebranding (X1) dengan koefisien 0,384 dibandingkan Variasi Menu (X2) dengan 

koefisien 0,529 
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5. Analisis Determinan (Koefisien Determinasi) 

Analisis koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapajauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Tabel 8. Hasil Analisis Determinan (Koefisien Determinasi) 

 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan tabel , hasil analisis koefisien determinasi (R2) dapat diketahui bahwa nilai 

adjusted R Square yang diperoleh sebesar 0,469. Hal tersebut menunjukkan bahwa kemampuan 

variabel Rebranding (X1) dan Variasi Menu (X2) dalam menjelaskan variabel Loyalitas 

Pelanggan (Y) adalah sebesar 0,469 atau 46,9%, sedangkan sisanya (100% - 46,9%) yaitu 53,1% 

merupakan kontribusi dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Variabel lain yang 

dapat berpotensi mempengaruhi loyalitas pelanggan antara lain adalah lokasi, kualitas pelayanan, 

brand image, store atmosphere, harga, dan customer experience. 

6. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran hipotesis dan menarik  kesimpulan 

apakah hipotesis diterima atau ditolak. Adapun uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari uji hipotesis parsial (uji t) dan uji simultan (uji f).   

A. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Menurut Rahmawati et al (2020:30) uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel bebas secara parsial (sendiri-sendiri) signifikan mempengaruhi variabel terikat. Uji parsial 

dilakukan dengan membandingkan t hitung dengan t tabel sehingga sering disebut uji t. 

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Variabel thitung ttabel Sig. Sig. Tabel Keterangan 

Rebranding (X1) 3,466 1,661 0,001 0,05 Signifikan 

Variasi Menu (X2) 4,485 1,661 0,000 0,05 Signifikan 

Sumber: Data diolah (2025) 

Berdasarkan data dalam Tabel 9, Hasil uji variabel Rebranding (X1) diperoleh nilai thitung 

sebesar 3,466 dan nilai signifikan 0,001. Sementara pada nilai ttabel sebesar 1,661 maka dapat 

disimpulkan bahwa thitung 3,466 > ttabel 1,661 dengan probabilitas nilai signifikan 0,001 ≤ 0,05 maka 

H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial Rebranding (X1) berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggam (Y). 

Hasil uji variabel Variasi Menu (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 4,485 dan nilai signifikan 

0,000. Sementara pada nilai ttabel sebesar 1,661 maka dapat disimpulkan bahwa thitung 4,485 > ttabel 

1,661 dengan probabilitas nilai signifikan 0,000 ≤ 0,05 maka H2 diterima. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara parsial Variasi Menu (X2) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Loyalitas Pelanggam (Y). 

B. Uji Hipotesis Simultan 

Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan untuk mengetahui tingkat  signifikan 

pengaruh secara simultan atau bersama-sama antara variabel bebas (independent) yaitu rebranding 

 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 0,693a 0,480 0,469 2,80246 
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dan variasi menu terhadap variabel terkait (dependent) yaitu loyalitas pelanggan dengan tingkat 

signifikansi 0,05.  

Tabel 10. Hasil Uji Simultan 

Fhitung Ftabel Sig. Sig. Tabel Keterangan 

43,770 3,09 0,000 0,05 Signifikan 

a. Predictors: (Constant), TOTAL_X2, TOTAL_X1 

b. Dependent Variable: TOTAL_Y 

Sumber; data diolah (2025) 

Berdasarkan data pada tabel, dapat dilihat hasil uji statistik dengan nilai F hitung sebesar 

43,770 dan F tabel sebesar 3,09. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 yang jauh lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai signifikansi tabel sebesar 0,05. Karena nilai F hitung lebih besar 

dari F tabel (43,770 > 3,09) dan nilai signifikansi lebih kecil dari alpha 0,05 (0,000 < 0,05), maka 

hasil pengujian dinyatakan signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa Rebranding (X1) dan Variasi 

Menu (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Pelanggan (Y) 

di Teras Temu Kota Kediri. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan kuesioner,diperoleh 

hasil yang menunjukan bahwa rebranding dan variasi menu berpengaruh terhadap loyalitas 

pelanggan. Melalui berbagai uji validitas dan reliabilitas serta uji t dan F terdapat kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Rebranding secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Artinya untuk membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan diperlukan repositioning, 
renaming, redesign, dan relaunch. 

2. Variasi Menu secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas pelanggan. 

Artinya untuk membangun dan mempertahankan loyalitas pelanggan diperlukan rasa, ukuran, 

kualitas produk, dan penampilan produk 

3. Rebranding dan variasi menu berpengaruh secara simultan terhadap loyalitas pelanggan. 

Artinya untuk membangun dan mempertahankan  loyalitas pelanggan diperlukan adanya 

rebranding dan variasi menu 
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